SOP Peternakan Kambing POMOSDA
[bookmark: _GoBack]Di bawah ini adalah Standar Operasional Prosedur di Peternakan Kambing POMOSDA yang kami tulis berdasarkan pengalaman belajar di Peternakan Tulungagung dan Kaligesing, sharing dengan teman-teman peternak, di lanjut praktek lapangan di Peternakan POMOSDA.
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Pembuatan kandang Kambing Breding (Pembibitan) Untuk 4 Ekor Kambing

	
7 hari Untuk Ukuran 4 m x 1,25 m x 2,70 m
 
	
· Ukuran kandang setiap ekor kambing rata-rata sekitar 1 m x 1,25 m x 2,70. Untuk penggemukan setiap ekor kambing dengan lebar 0,5 m atau dibuat sistem koloni (tanpa penyekat)
· Kandang sebaiknya dibuat sistem panggung, lantainya dibuat dari kayu atau bambu minimal ½ meter diatas tanah. Kandang Dibuat Sistem Panggung dengan alasan untuk meminimalisasi penyakit yang disebabkan oleh bercampurnya urin dengan kotoran (srintil). Apabila srintil dan urin bercampur maka akan menjadi amoniak yang menyebabkan gatal-gatal dan lain-lain pada kambing.
· Bahan dari kayu atau bambu (diawetkan terlebih dahulu), cukup kuat dan tahan lama.
· Usahakan menghadap sinar matahari.
· Terpisah dari rumah tempat tinggal (untuk menghindari bau tidak sedap). Jika terpaksa berdekatan dengan tempat tinggal bisa dicegah dengan penetral bau selama ini di Pondok menggunnakan Manutto Bawah 1 minggu sekali disemprotkan ke srintil dan dikonsumsikan ke ternaknya (Bisa dicampur  ke pakan atau minumnya) asumsi 1 tutup Manutta Bawah untuk 40 ekor.
· Tidak lembab dan mudah dibersihkan.
· Pertukaran udara dalam kandang baik sehingga udara dalam kandang selalu segar.
· Usahakan kandang pejantan disendirikan. Karena pejantan akan lebih agresif terhadap kambing yang lainnya jika berdekatan.
· [bookmark: more]Dasar kandang dipaving atau diplester agar lebih mudah untuk membersihkannya.
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Pemilihan Bibit
Jantan
	
Pada saat diperlukan
	
· Sehat, tubuh besar (sesuai umur)
· Mata bersinar terang tidak sayu
· Bulu bersih dan mengkilap
· Badan panjang, kaki lurus, tidak cacat
· Tumit tinggi, penampilan gagah
· Aktif dan nafsu kawinnya besar, mudah ereksi
· Buah zakarnya normal (2 buah, sama besar dan kenyal)
· Sebaiknya dari keturunan kembar
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Pemilihan Bibit Betina
	
Pada saat diperlukan
	
· Sehat, tidak terlalu gemuk dan tidak cacat
· Mata bersinar terang tidak sayu
· Bulu bersih dan mengkilap
· Alat kelaminnya normal
·  Mempunyai sifat keibuan (mengasuh anak dengan baik)
· Ambing (buah susu) normal (halus kenyal tidak terinfeksi atau terjadi pembengkakan)
· Sebaiknya berasal dari keturunan kembar
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Pemberian Pakan Harian

	
Pagi pukul 08.00 : Pakan Konsentrat atau pakan kering












Siang Jam 13.00 : Pemberian Air Minum/kedelai 




Pukul 16.00: Pakan Hijauan full.  



	
    Pakan konsentrat bisa beli di toko ternak atau buat sendiri. Sedangkan pakan kering kita bisa beli juga di toko ternak kemudian dioplos. Dominankan unsur protein yang di susul karbohidrat kemudian serat. Jangan lupa imbangi dengan asupan mineralnya. Berikan 1 ons/kg berat badan/hari. Contoh ransum pakan harian : protein 20 %, karbohidrat 5%, 75 % hijauan.
*   Protein 20 %, karbohidrat 5%, 75 % hijauan.
*   Protein : ampas tahu, ampas bir, ampas kecap, kulit ari kedelai, dll
*   Karbohidrat : bekatul, polar, gamblong
*   Serat : kangkung kering, kulit kopi, dll
*   Mineral : bisa beli di toko ternak atau bikin sendiri (mineral plus anti parasit/1 kg : tepung cangkang telor 800 gr, tepung gamal 100 gr, tepung kelor 100 gr). Penggunaan mineral bisa di lihat di keterangan produk.
*   Tambahkan MANUTTA B dosis 1 tutup untuk 40 ekor 



· Jika ada air kedelai. Dan sebaiknya air bersih untuk minum tersedia setiap saat
· Tambahkan ramuan herbal untuk pencegahan penyakit, semisal G2 (contoh sprt yang tersebut)

· Makanan utama kambing adalah hijauan berupa rumput-rumputan dan daun-daunan, sedangkan makanan tambahannya berupa pakan kering, konsentrat atau makanan penguat. Pakan hijauan terdiri dari rumput gajah, rumput Lapangan, Kacang-kacangan, Hijauan lainya, misalnya daun kaliandra, gliricidae, , nangka, turi, Limbah dapur, dll


	
	
	
	



	NO
	KEGIATAN
	JADWAL
	KETERANGAN

	
5

	
Penggemukan
	
Adlibitum (tak terbatas)
	
Untuk memulai menggemukkan ternak kado (kambing, domba), ada beberapa hal yang harus dilakukan:
· Mandikan kambing. Jika berkutu, pakai anti parasit luar buatan sendiri ( daun gamal/resede/kleresede segenggam (di tumbuk) + 1 sdm deterjen. Tambah air secukupnya kemudian mandikan ke ternak tanpa bilas. Lakukan tiap hari sampai kutu benar-benar hilang. Jika kutu hilang maka selanjutnya di bilas dengan air bersih.
· Cekok dengan ramuan herbal 100 ml/hari selama sampai nafsu makan meningkat. Jika masih sulit berikan promag 2 biji/hari
· Berikan pakan padat nutrisi dan tiap pagi dan sore di kasih ramuan herbal 50-100 ml/ekor/hari. 
· Contoh ransum pakan padat nutrisi : protein 80 %, karbohidrat 15 %, serat 5 %, mineral 2 %.
· Air minum tersedia setiap saat (campur dengan MANUTTA B dosis 1 tutup untuk 40 ekor) 

Pakan penggemukan dengan jenis fermentasi juga bisa di berikan. Belum di rekomendasikan untuk ternak breeding karena berpengaruh kurang baik pada ternak di jangka panjangnya (sistem metabolisme dalam tubuh)
Maksimal penggemukan 3 bulan. Jika lebih akan rugi di biaya pakan. Penggemukan memakai pakan hijauan di berikan juga secara adlibitum.
Pemberian pakan padat nutrisi secara adlibitum (tak terbatas) untuk memperoleh percepatan secara maksimal. Kecepatan tergantung PK dari pakan hariannya. Minimkan SK (serat kasar) agar terjadi percepatan perubahan karena kecepatan berbanding lurus dengan asupan nutrisi yang dibutuhkan setelah kondisi atau sistem metabolisme sudah siap bekerja secara optimal. Biarkan ternak yang mengukur sendiri seberapa kuat mereka menelan protein dari pakan yang diberikan setiap harinya. Berikan pakan dalam wujud oplosan dan buka dipisah-pisah antara serat, karbohidrat, protein dan lain-lainnya. Proses kecepatan metabolisme butuh kekompakan semua jenis materi nutrisi yang mendukung dalam satu langkah proses sebagai satu team work dalam sebuah project yang hadir secara bersamaan.
Biasakan memberikan ramuan herbal untuk ternak anda karena sebagus-bagusnya obat kimia sintetis jangka panjangnya akan merusak kesehatan ternak anda. Berikut contoh ramuan herbal :
[image: E:\hape\Pindahan Hp\WhatsApp\Media\WhatsApp Images\IMG-20160825-WA0022.jpg]
Lebih bagus lagi tambahkan pada ramuan G2 yaitu labu siam 100 gr/resep di blender halus tanpa saring.
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Pemerahan Susu
	
Setiap Hari

Semisal pagi jam 06.00, sore jam 16.00
	
· Dilakukan pada waktu yang tetap, misalnya 2 kali sehari, pagi dan sore

· Kapasitas  Susu yang diperoleh  lebih banyak diperah 2 kali daripada yang sekali (bila full diperah). Apabila susu yang dikeluarkan kurang dari 2 ltr maka full untuk anakan. Bila lebih dari 2 ltr sebagian bisa dijual. Atau di jual semua dan susu cempe bisa diganti dengan susu sapi setelah cempe tersebut berumur 2 minggu (untuk mendapatkan kolostrum induk)
· Bersihkan dulu tangan pemerah dengan sabun/anti septic
· Cucilah putting dan ambing dengan air hangat dicampur dengan klorin, dilap dengan kain halus
· Hindari air susu tertinggal dalam putting (bahaya mastitis), oleh karena itu susu harus habis diperah, untuk mengetahuinya adalah dengan jalan menyentuh atau sedikit menggoyangkan si kambing
· Pijat bagian ambing sebelum dan sesudah memerah dengan lembut untuk memperbesar ambingnya.
· Pada umumnya produksi susu kambing peranakan etawa per ekor 0,7-3 liter. Sedangkan standart perah adalah minimal keluar susu 800 ml/ekor/hari
· Dalam melakukan pemerahan hal-hal yang harus diketahui oleh peternak adalah : masa produksi kambing berlangsung antara 7-8 bulan, mulai sejak kambing sudah melahirkan anak yang disebut masa laktasi
· Antara 2-3 bulan sebelum kambing melahirkan pemerahan harus dihentikan, maksudnya untuk menjaga kesehatan induk kambing dan persiapan kelahiran anaknya
· Untuk menghindari bau-bauan yang lain termasuk prengus, bau kencing, maka pemerahan dilakukan di tempat khusus yaitu ruang untuk memerah. Tempat susu pada pemerahan sebaiknya yang berlubang sempit semisal botol air mineral
· Berikan ramuan herbal untuk kesehatan ternak masa pemerahan yang berfungsi juga ke arah kualitas dan kuantitas susu. Contoh ramuan tersebut adalah : 1 resep G2 + labu siam 100 gr + daun alpokat 100 gr dengan dosis 50 ml/ekor/hari di berikan 2 kali pagi dan sore. Ramuan ini tidak di rekomendasikan untuk betina bunting karena dapat menyebabkan keguguran.

[image: D:\job\PETERNAKAN ETAWA\foto-foto\hari 1\IMG_20150422_152339.jpg]
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Pemacekan oleh pejantan
	
Setiap saat bila diperlukan
	
         Kambing jantan sudah dapat birahi pada umur 6 – 8 bulan. Namun pada idealnya kambing jantan sudah dapat mengawini kambing betina mulai umur 18 bulan (2 tahunan).
         Pada usia ini kambing jantan sudah memiliki postur badan yang mampu menguasai kambing betina. Kambing jantan yang sudah mampu birahi memiliki bulu kaki depan yang berwarna kekuningan. Warna ini disebabkan oleh air kencing pejantan itu sendiri.
         Kambing jantan yang dapat dijadikan pejantan yang baik memiliki postur badan yang tidak terlalu gemuk, aktif lincah dan selalu birahi jika didekatkan dengan kambing betina. Tidak semua pejantan langsung birahi didekatkan pada betina. Ada kalanya pejantan tersebut malu-malu atau istilahnya harus “kenalan” dengan betinanya.
  S  Setelah memacek, pejantan dikasih hijauan dan jamu bila perlu. Contoh jamu untuk pejantan 
Bahan	
a. daun kelor segar 100 gr, daun sirsak 50 gr, daun gamal 50 gr, daun bayam 50 gr, kunyit 100 gr, temu hitam 100 gr, tomat merah 50 gr, kacang panjang 100 gr, gula aren murni 400 gr, air matang secukupnya
b. Dosis : 100 ml/ekor/hari
Proses pembuatan :
Semua bahan dijus, disaring/diperas, jadikan 1 liter dikemas dalam botol dan disimpan di kulkas.
Pemacek butuh ketahanan stamina berbanding lurus dengan aktifitas seksualnya. Semakin sering kawin maka harus semakin sering diimbangi kebutuhan mineral dan asam aminonya. Untuk menjaga kualitas sperma bisa ditambahkan lycopen dalam ramuan yang syarat dengan asam amino dan mineral serta multifitamin. lycopen ada dalam buah tomat matang. Tentunya didukung dengan asupan asam amino dan mineral secara rutin. Kalau cuma dikasih lycopen saja ya gak berpengaruh. Ketajaman kepala sperma tergantung jumlah kalsium yang ada diujung kepala sperma tersebut supaya mampu menembus ovum dan aktifitas seksual baik manusia maupun hewan tetap akan menguras cadangan mineral dalam tubuh walaupun aktifitas tersebut hanya terjadi dalam hitungan detik. Berarti selama ini pejantan loyo bukan karena soal jarak waktu kawin yang berdekatan tetapi karena nutrisi yang dibutuhkan untuk tenaga aktifitas seksual serta produksi spermanya yang belum mencukupi untuk aktifitas selanjutnya. Satu lagi mitos pejantan tangguh telah gugur. Untuk mengurangi resiko, pejantan bisa mengawini 10 Ekor indukan dalam Jangka 1 tahun. Suatu kondisi dimana tubuh dalam aktifitasnya butuh gerakan syaraf berlebih maka akan berdampak pada penurunan massa tubuh dan juga berpengaruh terhadap kondisi system syaraf dan akan berdampak pada ketidaknormalan syaraf jika standar normalnya tidak segera dipulihkan dengan materi nutrisi yang dibutuhkan. Pernahkan anda melihat pejantan yang habis dikawinkan hilang nafsu makan? Ini cuma satu contoh yang tidak sulit ditemukan realitanya.
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Memonitor Birahi dan Mengawinkan Kambing Betina
	
Setiap hari
	
         Kambing betina sudah dapat dikawinkan pada umur 6 bulan. Pada umur ini betina sudah mengalami birahi pertama selama 1 minggu. Setelah seminggu birahi ini akan hilang dan akan muncul kembali dalam 21 hari kemudian (1 bulan).
         Sangat dianjurkan kambing betina dikawinkan mulai 9 bulan atau birahi ketiga. Hal ini untuk memperkecil resiko pada kehamilan dan kelahiran. Pada usia ini alat reproduksi kambing betina sudah sempurna. Dari pengamatan di lapangan anak (cempe) yang dilahirkan juga memiliki perkembangan lebih bagus daripada yang dilahirkan oleh kambing betina yang dikawinkan muda. Perkembangan betina juga lebih baik daripada yang dikawinkan muda.
Kambing betina yang siap dikawinkan akan menunjukkan tanda-tanda birahi seperti sering mengembik tanpa sebab, menggosok-gosokkan badan pada dinding kandang, nafsu makan kurang, ekornya dikibas-kibaskan, sering kencing, bibir kemaluan membengkak, selaput bagian dalam agak kemerah-merahan dan keluar lendir yang jernih. Atau bisa di lihat dengan metode 3A pada alat kelaminnya, Abang, Abuh, Anget (jawa)
Perangsang birahi bisa di buatkan ramuan herbal, contoh : daun kelor 150 gr, daun tapak liman 50 gr, bawang putih 100 gr, gula aren 300 gr. Diblender/tumbuk lalu diperas dan djadikan 600 ml dengan dosis 50-100 ml/ekor/hari diberikan pagi dan sore.
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Pemeliharaan Anak Kambing Sebelum Lahir
	
Setiap saat diperlukan
	
         Pemeliharaan anak kambing dilakukan semenjak masih dalam kandungan, sehingga pemeliharaanya dimulai dari induk bunting. Untuk ramuan herbalnya bisa menggunakan G2 + 100 gr labu siam dosis 40 ml/ekor/hari
         Induk bunting perlu banyak bergerak, berjalan-jalan dan memperoleh sinar matahari cukup
         Induk bunting 3 bulan harus dipisahkan dalam kandang sendiri atau dikelompokkan dengan induk bunting yang lain tanpa jantan.
 Tanda-tanda kelahiran, yaitu : 
· Induk gelisah, menggaruk-garuk sesuatu, atau berpindah-pindah tempat 
· Seolah-olah berperilaku seperti membuat sarang
· Ambing membesar, jika diperah keluar susu yang berwarna kuning
· Alat kelaminnya mengendor dan keluar lendir yang agak banyak
Dan bila tanda-tanda tersebut telah nampak, tempatkan induk dalam kandang yang agak luas dan tersendiri, diberi alas jerami atau rumput kering yang bersih.




	
10
	
Pemeliharaan Anak Kambing Setelah Kelahiran
	
Setiap saat diperlukan
	
· Bersihkan semua lendir dari mulut,hidung dan seluruh tubuh anak kambing
· Potong tali pusar kurang lebih 2 cm dari lubang pusar dan olesi bekas luka dengan iodine/betadine atau sejenisnya
· Alasi kandang anak kambing dengan jerami kering atau rumput kering
· Beberapa menit lagi akan berdiri dan mulai menyusu induknya mendapatkan kolustrum (susu yang pertama keluar), bersihkan putting induknya terlebih dahulu
· Anak kambing dibiarkan menyusu secara penuh selama 7 hari, kemudian pada hari ke 8 malam harinya dipisahkan dari induknya, agar pagi harinya induknya dapat diperah(bila susunya sebagian dijual) sehingga menghasilkan susu yang banyak, siang harinya dibiarkan berkumpul dengan induknya lagi
· Ada umur 4-5 minggu anak kambing mulai belajar makan daun-daunan muda, setelah umur 1-2 bulan mulai belajar makan rumput. Hijauan digantung bisa membantu memanjangkan badan
· Anak kambing umur kurang lebih 4 bulan disapih dari induknya.
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Kebersihan Kandang dan lingkungan sekitar
	
Setiap pagi hari
	
· Sapu dan kumpulkan sisa makanan hijauan/rumput untuk dibuang ke tempat yang telah disediakan yang bila telah busuk dapat dijadikan pupuk kompos. Kebersihan lingkungan sekitar,membuang sampah pada tempatnya  sehingga terkesan bersih, sejuk, asri, indah
· Sapu dan kumpulkan srinthil kotoran kambing serta masukan dalam karung bekas kemasan pakan konsentrat dan tempatkan pada tempat yang telah disediakan. 3 hari sebelumnya semprot bawah kandang dengan cairan khusus  atau bisa gunakan manutta B.
· Bersihkan tempat makan pakan dengan sapu dan sekop kecil. 
· Untuk desinfektan kandang bisa menggunakan klorin, MANUTTA B
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Pembuatan fermentasi dan Pengadaan Pakan Konsentrat
	
Setiap saat
	
· Jumlah bahan fermentasi dan konsentrat  disesuaikan dengan kebutuhan
·  Pakan fermentasi dan konsentrat disimpan ditempat yang aman dari terkena air.
· Jenis bahan salah satu contohnya ada di atas (pakan padat nutrisi)
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Pengadaan Rumput dan Hijauan Daun
	
Setiap hari
	
· Perbandingan pengadaan rumput dengan hijauan daun adalah 3 banding 1, bila rumput 3 pikul maka hijauan daun juga 1 pikul
· Mencari rumput(lapangan,gajahan) yang baik adalah jam 09.00 keatas(cacing sudah turun). 
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Pengadaan Obat-obatan dan Vitamin
	
Per awal bulan atau Setiap saat bila diperlukan
	
· Semaksimal mungkin menggunakan obat-obatan tradisional
· Bila terpaksa harus memakai obat-obat produksi pabrik (kimia sintetis), maka ini sifatnya sebagai starter saja yang selanjutnya bisa di terapi dengan obat-obatan herbal
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Cek Kesehatan Kambing
	
Setiap Hari 
	Jhj   
          Pengecekan dan penanganan (organ kambing) harus lebih teliti dan hati-hati
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Mengisi Buku Laporan
	
Setiap Hari
	
· Mencatat data identitas kambing agar mudah mengidentifikasinya. 
· Mencatat data kambing baik penambahan populasi maupun pengurangan
· Mencatat produksi pemerahan susu 
· Membuat Diagram Kontrol Kambing melahirkan 
· Mencatat kas masuk dan keluar
· Pembuatan RAB dan laporan bulanan 
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Menerima Tamu
	
Setiap saat bila diperlukan
	
· Sambut dengan 3S (Senyum, Salam, Sapa)
· Minta agar tamu mengisi buku tamu dengan    memberikan pesan, kesan dan saran
·  Sediakan minuman sepantasnya
· Berikan pelayanan yang ramah dan baik
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Pelayanan Pembelian produk bagi tamu yang datang
	
Setiap saat bila diperlukan
	
· Layani dengan menunjukan produk  sesuai dengan harga yang telah ditetapkan manajemen
· Tawarkan dengan harga pas sesuai yang ditetapkan manajemen
·  Bila ada pemesanan dalam jumlah banyak yang melebihi dari stok yang ada, maka tawarkan untuk dicarikan kepada peternak mitra
· Bukukan semua hasil penjualan dan dananya setor ke bagian admin kantor
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Bahan :

1. Daun kelor segar 150 gram.

2. Kunyit 100 gram.

3. Daun sirsak segar 50 gram.

4. Daun gamal 50 gram.

5. Daun bayam 50 gram.

6. Temu hitam 100 gram.

7. Gula merah 400 gram.

8. Kentang 100 gram.

. Calc 5000 mg.

10. Air matang secukupnya.

Proses pembuatan : Semua bahan dijus,
disaring, jadikan 1 liter, dikemas dalam botol
dan simpan dalam kulkas.
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